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PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG IMUNISASI

DI  LUAR  PROGRAM  PEMERINTAH  DI  DESA MULYOAGUNG KECAMATAN SINGGAHAN

KABUPATEN TUBAN
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Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Akes Rajekwesi Bojonegoro
ABSTRAK
Imunisasi merupakan upaya meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu antigen, agar nantinya tidak terpajan oleh penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Tujuan penelitian menggambarkan pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

Desain penelitian deskriptif, populasi ibu yang mempuyai anak usia imunisasi (0-12 tahun) di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban Tahun 2010, jumlah populasi 126 ibu, purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang kemudian dilakukan editing, coding, scoring, dan tabulating. Analisis data dengan menggunakan mean, median, modus dan disajikan dalam prosentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 93 responden sebagian besar tahu tentang pengertian imunisasi diluar program pemerintah sebanyak 75 orang (80,65%), seluruh responden tidak tahu tentang jadwal pemberian imunisasi diluar program pemerintah sebanyak 93 orang (100%). mean paling banyak pada pengetahuan tentang efek samping imunisasi yaitu 1,55, seluruh responden dengan nilai median 1,00 (tahu) dan modus paling sedikit pada pengetahuan tentang manfaat imunisasi yaitu 0 (tidak tahu). Sehingga didapatkan dari 93 responden seluruhnya (100%) tidak tahu tentang imunisasi diluar program pemerintah. 

Sebagian besar pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban tahun 2010 tahu tentang pengertian imunisasi diluar program pemerintah dan seluruh responden tidak tahu tentang jadwal pemberian imunisasi diluar program pemerintah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh responden tidak tahu tentang imunisasi diluar program pemerintah. Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Mulyoagung khususnya tentang imunisasi diluar program pemerintah maka perlu diadakan program-program penyuluhan dari puskesmas setempat serta memberikan fasilitas pelayanan kesehatan terutama untuk imunisasi diluar program pemerintah sehingga masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan pelayanan imunisasi diluar program pemerintah.
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Pendahuluan
Imunisasi merupakan suatu cara untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu antigen, sehingga bila kelak ia terpajan pada antigen yang serupa, tidak terjadi penyakit (Akib Arwin AP dan Corry S Matondang, 1996 : 100). Program imunisasi sudah terorganisir sejak tahun 1956, saat ini program imunisasi telah mengembangkan 7 jenis vaksinasi yaitu BCG, DPT, DT, TT, Polio, Campak, Hepatitis B. Sedangkan untuk vaksinasi DPT-HB baru dikembangkan ditiga propinsi (NTB, Jatim, Yogya) (DinKes Propinsi Jawa Timur, 2005 : 1).  Selain 7 jenis imunisasi yang di wajibkan, terdapat jenis-jenis imunisasi lainya yaitu HIB, MMR, Tifoid, Varisela dan Hepatitis A (B Gebyar TB, SpA).

Dari data dokumentasi pemeriksaan di Puskesmas Singgahan tahun 2009, dari 2.751 pemeriksaan yang ada di Puskesmas Singgahan didapatkan sebanyak 11 anak (0,4%) yang menderita tifoid, 9 anak (0,33%) yang menderita meningitis dan 5 anak (0,18%) menderita varisela. Dari data dokumentasi pemeriksaan di Puskesmas Singgahan tahun 2009 diketahui bahwa di Desa Kedung Jambe terdapat 2 anak yang menderita tifoid dan 1 anak menderita meningitis dan dari data yang diperoleh melalui survei awal di Desa Kedung Jambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, dari 5 ibu didapatkan 5 ibu yang tahu tentang pengertian imunisasi, 1 ibu yang tahu tentang macam-macam imunisasi diluar program pemerintah, 3 ibu tahu tentang siapa saja yang perlu diberi imunisasi diluar program pemerintah, 2 ibu tahu tentang tujuan diberikan imunisasi diluar program pemerintah, 2 ibu tahu tentang efek samping dari imunisasi diluar program pemerintah dan 3 ibu tahu jadwal pemberian imunisasi diluar program pemerintah, sedangkan angka kejadian lebih tinggi di Desa Mulyoagung yaitu terdapat 4 anak yang menderita tifoid, 2 anak menderita meningitis dan 1 anak menderita varisela. Dan dari survei awal di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, dari 5 ibu didapatkan 5 ibu yang tahu tentang pengertian imunisasi, 3 ibu yang tahu tentang macam-macam imunisasi diluar program pemerintah, 4 ibu tahu tentang siapa saja yang perlu diberi imunisasi diluar program pemerintah, 2 ibu tahu tentang tujuan diberikan imunisasi diluar program pemerintah, 1 ibu tahu tentang efek samping dari imunisasi diluar program pemerintah dan tidak ada ibu yang tahu jadwal pemberian imunisasi diluar program pemerintah.

Sebagai orang tua tentu kita berkeinginan supaya anak-anak kita tetap sehat. Jangankan sakit berat, sakit ringanpun kalau bisa jangan sampai diderita oleh anak kita. Salah satu upaya agar anak-anak jangan sampai menderita suatu penyakit ialah dengan jalan memberi imunisasi. Dengan imunisasi ini tubuh akan membuat zat anti dalam jumlah cukup banyak sehingga anak akan kebal terhadap penyakit (Suraatmaja S, 1991 : 1). Selama ini imunisasi yang diprogramkan pemerintah telah banyak dilaksanakan dengan baik oleh masyarakat, sedangkan imunisasi diluar program pemerintah masih jarang dilaksanakan oleh masyarakat oleh karena itu orang tua harus berperan aktif dalam program imunisasi bukan hanya imunisasi yang diwajibkan pemerintah tetapi juga imunisasi diluar program pemerintah juga harus diberikan karena kita tidak pernah tahu penyakit yang akan menyerang anak nantinya. Tanggung jawab keluarga terutama para ibu terhadap imunisasi bayi/balita sangat memegang peranan penting sehingga akan memperoleh suatu manfaat terhadap keberhasilan imunisasi serta peningkatan kesehatan anak. Pemanfaatan pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh komponen-komponen pendorong yang menggambarkan faktor-faktor individu secara tidak langsung berhubungan dengan  penggunaan pelayanan kesehatan yang mencakup beberapa faktor, terutama faktor pengetahuan ibu tentang kelengkapan status imunisasi dasar bayi atau anak (Mirzal Tarwi, 2008). Selain faktor pengetahuan, rendahnya pelaksanaan imunisasi non program pemerintah juga dipengaruhi oleh faktor biaya yang relatif mahal dan faktor keterbatasan tempat pelayanan imunisasi diluar program pemerintah.

Salah satu upaya agar pelayanan imunisasi menjadi pelayanan yang diterima sesuai dengan kebutuhan dan mendapat dukungan dari masyarakat maka perlu kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 1) Mengadakan pertemuan dengan masyarakat guna membangun dukungan untuk pelayanan imunisasi, 2) Merencanakan pelayanan imunisasi yang tepat, 3) Memobilisasi masyarakat dengan menggunakan metode dan pesan yang tepat, 4) Menghadapi rumor dan informasi yang salah (Depkes RI, 2005 : 119). Dan peningkatan cakupan imunisasi melalui pendidikan orang tua telah menjadi strategi populer di berbagai negara. Strategi ini berasumsi bahwa anak-anak tidak akan diimunisasi secara benar disebabkan orang tua tidak mendapat penjelasan yang baik atau karena memiliki sikap yang buruk tentang imunisasi. Program imunisasi dapat berhasil jika ada usaha yang sungguh-sungguh dan berkesinambungan pada orang-orang yang memiliki pengetahuan dan komitmen yang tinggi terhadap imunisasi (Mirzal Tarwi, 2008). Selain itu penyuluhan tentang imunisasi diluar program pemerintah perlu ditingkatkan agar pengetahuan masyarakat dapat bertambah dan mau melaksanakan program imunisasi diluar program pemerintah.

Metode penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif  bertujuan menggambarkan pengetahuan masyarakat mengenai imunisasi diluar program pemerintah, untuk mengetahui apakah masyarakat tahu atau tidak tentang imunisasi diluar program pemerintah. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang mempuyai anak usia imunisasi (1-12 tahun) di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban Tahun 2010 dengan jumlah populasi 126 ibu. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang mempuyai anak usia imunisasi (1-12 tahun) di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban Tahun 2010 dengan jumlah sampel 93 responden (126 responden dikurangi 10 responden untuk survei awal dan yang memenuhi kriteria sampel). Dengan kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah : Orang tua yang anaknya telah dilakukan imunisasi program pemerintah di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban pada tahun 2009 dengan imunisasi lengkap, status gizi yang baik dan cukup, cara pengambilan sampel yaitu dengan teknik sampel non-probability sampling dengan cara purposive sampling Variabel dalam penelitian ini yaitu Pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah.
Hasil Penelitian
Tabel 1  Gambaran pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah Di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban Tahun 2010.

	No
	Pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah
	Tahu
	Tidak tahu
	Jumlah

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	1.
	Pengertian imunisasi
	75
	80,65
	18
	19,35
	93
	100

	2.
	Macam imunisasi diluar program   pemerintah
	58
	62,37
	35
	37,63
	93
	100

	3.
	Sasaran imunisasi
	7
	7,53
	86
	92,47
	93
	100

	4.
	Manfaat imunisasi diluar program    pemerintah
	10
	10,75
	83
	89,25
	93
	100

	5.
	Frekuensi pemberian imunisasi diluar program pemerintah
	2
	2,15
	91
	97,85
	93
	100

	6.
	Efek samping imunisasi diluar program pemerintah
	3
	3,23
	90
	96,77
	93
	100

	7.
	Jadwal pemberian imunisasi diluar     program pemerintah
	0
	0
	93
	100
	93
	100


Sumber : Data primer dari pengisian kuesioner bulan Juli 2010

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 93 responden sebagian besar tahu tentang pengertian imunisasi diluar program pemerintah sebanyak 75 orang (80,65%), seluruh responden tidak tahu tentang jadwal pemberian imunisasi diluar program pemerintah sebanyak 93 orang (100%).

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah berdasarkan mean, median, modus di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban Tahun 2010.

	Pengetahuan orang tua
	Pengertian
	Macam imunisasi
	Sasaran Imunisasi
	Manfaat Imunisasi
	Frekuensi imunisasi
	Efek samping Imunisasi
	Jadwal imunisasi

	Mean
	0.81
	0.62
	1.19
	1.20
	1.26
	1.55
	1.22

	Median
	1.00
	1.00
	1.00
	1.00
	1.00
	1.00
	1.00

	Mode
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1

	Sum
	75
	58
	111
	112
	117
	144
	113


Sumber : Data primer dari pengisian kuesioner dengan statistik SPSS 14

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui nilai pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah dari 93 responden mean paling banyak pada pengetahuan tentang efek samping imunisasi yaitu 1,55, seluruh responden dengan nilai median 1,00 (tahu) dan modus paling sedikit pada pengetahuan tentang manfaat imunisasi yaitu 0 (tidak tahu).

Tabel 3  Distribusi pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban Tahun 2010.

	No.
	Pengetahuan orang tua
	Responden
	Prosentase (%)

	1.
	Tahu 
	0
	0

	2.
	Tidak tahu
	93
	100

	Jumlah 
	93
	100


Sumber : Data primer dari pengisian kuesioner bulan Juli 2010

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa dari 93 responden seluruhnya (100%) tidak tahu tentang imunisasi diluar program pemerintah karena dikatakan tahu jika responden menjawab 100% jawaban benar dan dikatakan tidak tahu jika responden menjawab < 100% jawaban benar.

Pembahasan

Pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah
Dapat diketahui bahwa sebagian besar Masyarakat Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban tahu tentang pengertian imunisasi diluar program pemerintah, seluruh responden tidak tahu tentang jadwal pemberian imunisasi diluar program pemerintah. Sedangkan seluruh responden tidak tahu tentang imunisasi diluar program pemerintah karena dikatakan tahu jika responden menjawab semua jawaban dnegan benar dan dikatakan tidak tahu jika responden menjawab dengan benar seluruh pertanyaan. Pada pengetahuan tentang jadwal pemberian imunisasi seluruh responden tidak tahu, dengan kenyataan ini mengakibatkan mereka tidak melakukan pemberian imunisasi diluar program pemerintah.
Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia yakni : indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba, sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo S, 2003 : 127). Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan  yang  dipelajari  atau  rangsangan  yang  diterima.  Oleh  sebab  itu “tahu” merupakan tingkatan pengetahuan yang paling rendah. Menurut Nursalam & Siti Pariani (2001 : 134), semakin cukup usia, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Bekerja pada umumnya adalah kegiatan yang menyita waktu. Bekerja akan mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga (Nursalam & Siti Pariani, 2001 : 33). Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin baik pula tingkat pengetahuannya (Nursalam & Siti Pariani, 2001 : 163) dan pendidikan itu sendiri adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah suatu cita-cita tertentu (Nursalam & Siti Pariani, 2001 : 132). 

Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa mayoritas responden tidak tahu tentang imunisasi diluar program pemerintah. Hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal diantaranya kurangnya penyuluhan tentang imunisasi  diluar program pemerintah, penyediaan fasilitas yang kurang untuk imunisasi diluar program pemerintah. Kemudian dari faktor internal dapat kita ketahui bahwa banyak dari responden yang berusia muda, berpendidikan rendah (SD) dan banyak yang bekerja sebagai petani. 

Simpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar pengetahuan orang tua tentang imunisasi diluar program pemerintah di Desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban tahun 2010 tahu tentang pengertian imunisasi diluar program pemerintah dan seluruh responden tidak tahu tentang jadwal pemberian imunisasi diluar program pemerintah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh responden tidak tahu tentang imunisasi diluar program pemerintah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

Untuk responden (orang tua) hendaknya lebih aktif dalam mencari informasi tentang imunisasi diluar program pemerintah melalui berbagai sumber misalnya dari petugas kesehatan, media cetak, media elektronik maupun dari informasi masyarakat sekitar sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya imunisasi baik imunisasi program pemerintah maupun imunisasi diluar program pemerintah. Oleh karena itu untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Mulyoagung khususnya tentang imunisasi diluar program pemerintah maka perlu diadakan program-program penyuluhan dari puskesmas setempat serta memberikan fasilitas pelayanan kesehatan terutama untuk imunisasi diluar program pemerintah sehingga masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan pelayanan imunisasi diluar program pemerintah. Dengan demikian masyarakat dapat memahami bahwa imunisasi diluar program pemerintah juga penting selain imunisasi yang telah diprogramkan pemerintah.
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